BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maksudnya penelitian
dilakukan dengan mencari bukti dan fakta-fakta di lapangan menyangkut
dengan penelitian ini  sehingga jenis penelitian disebut dengan field
research, yaitu peneltian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya,
melalui pendekatan deskriptif kualitatif yaitu sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan/melukiskan keadaan objek
penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana keadaan
sebenarnya. Menurut Cresweel, (“Qualitative reshearchers tend to collect
data in the field an te site where participants eksperience the issue or
problem under study), para peneliti kualitatif akan mengumpulkan data
langsung ke lapangan dimana para partisipan mengalami persoalan atau
permasalahan yang akan di teliti.® Metode ini bertugas untuk melakukan
representasi objektif mengenai gejala-gejala yang terdapat dalam masalah
penelitian. Representasi itu dilakukan dengan mendeskripsikan gejala-gejala
sebagai data atau fakta sebagaimana adanya. Untuk itu Cresweel mengatakan
bahwa “ the reseachers keeps a foccus on learning the meaning that the

participants hold about the problem or issue not the meaning that the

' Jhon W. Cresweel, Research Design; Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, (Univercity Of Nebraska- Lincoln London, 2009), h. 175
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researchers bring to the research or writers express in the literature ”.% Para
peneliti tetap fokus dalam mempelajari makna yang dialami para partisipan
di lapangan terkait dengan permasalahan yang terjadi bukan makna yang
peneliti bawa ketika meneliti, ataupun dalam literatur. Data atau fakta itu
harus bersumber dari gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah yang
terjadi sekarang (pada saat penelitian dilakukan). Representasi data harus
diiringi dengan pengolahan agar dapat diberikan penafsiran yang kuat dan
objektif.> Dengan pendekatan ini, akan dihasilkan data deskripsi baik dalam
bentuk kata-kata tertulis, kata-kata lisan, atau prilaku manusia yang diamati.*
Adapun sebab digunakannya penelitian kualitatif adalah karena:
a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan
peneliti merupakan instrument kunci.
b. Lebih bersifat deskriptif, data yang berkumpul berbentuk kata-kata,
sehingga tidak menekankan angka-angka.
c. Lebih menekankan pada proses-proses dari pada produk atau outcome.
d. Dilakukan analisis data secara induktif.
Lebih menekankan makna.”
Penelitian dilakukan dengan menggambarkan suatu peristiwa atau

kejadian yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya, yang berkenaan

? Ibid.
> Ibid., h.74
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 136

® Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung:
Alfabeta, 2016) h. 22
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dengan Potret Akhlak Anak Jalanan, Pembinaan yang dilakukan PEMKO
Padang dan idealnya Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang yang
tepat di gunakan.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Padang, tempatnya di jalan, dimana
peneliti akan melihat potret akhlak anak jalanan seperti Taman Iman Bonjol,
Pasar Raya Perempatan Jalan yang biasanya banyak ditemukan anak jalanan
yang sedang beraktivitas dan tempat pembinaan anak jalanan di Batalyon 133
Yudha Sakti Air Tawar Kota Padang.
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat memperoleh data.® Sumber data dalam
penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data primer
Sumber data primer adalah sumber utama tempat memperoleh data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Yang menjadi sumber data primer
adalah Dinas Sosial, seperti Kepala Dinas Sosial, Kaseksi Rehabilitasi
Anak dan Lanjut Usia dan Satpol PP, seperti Kepala Pengamanan
Ketertiban Anak Jalanan Kota Padang serta Batalyon Yuda Sakti, seperti
Prajurit pembina anak jalanan saat ini, yang tergabung dalam pelaksana
pembina anak jalanan. Dari data primer ini penulis berupaya memperoleh

data tentang Potret Akhlak Anak Jalanan, Pembinaan yang dilakukan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta
: Reinka Cipta, 2001), h.102
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PEMKO Padang khususnya pihak terkait, serta serta memberikan Metode
atau pendekatan Pembinaan Akhlak Anak Jalanan yang tepat digunakan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung terhadap sumber
data primer. Sumber data tersebut adalah anak jalanan sebanyak 25 yang
saat ini sedang dalam pembinaan, masyarakat pasar atau pengunjung
taman Imam Bonjol yang mengetahui bagaimana aktivitas anak jalanan
selama ini, serta data sekunder lainnya seperti data anak jalanan atau
panduan pelaksanaan pembinaan anak jalanan yang menunjang penelitian
ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dimaksud di sini merupakan cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari lapangan. Untuk memperoleh data
yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. Maka, dalam penelitian ini
penulis menggunakan alat pengumpul data sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan, antara lain sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi data mengenai
potret akhlak anak jalanan, pembinaan yang dilakukan PEMKO Padang,
serta strategi pembinaan akhlak anak jalanan berbasis yang tepat
digunakan. Kegiatan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
aktiif dengan cara berinteraksi langsung dengan informan penelitian

mengenai aktivitas dan pembinaan anak jalan di kota Padang.
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Proses observasi yang akan dilaksanakan berupa pengamatan
(watching), dan pendengaran (Listening). Dalam setiap proses observasi
dibuat catatan lapangan atas setiap peristiwa yang terjadi. Tujuannya agar

setiap informasi dan data yang diperoleh tidak lupa atau terlewatkan.

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan yang digunakan
untuk memperoleh hasil informasi langsung dari sumbernya. Wawancara
berguna untuk melengkapi data penelitian, terutama menggali hal-hal yang
bermuara pada fikiran dan perasaan subjek penelitian, agar dapat
memperoleh domain-domain tertentu secara rinci, yang selanjutnya
digunakan utuk analisis. Wawancara akan dilakukan kepada pembina anak
jalanan mengenai pembinaan apa yang sedang dilakukan kepada anak
jalanan, serta kepada masyarakat bagaimana aktivitas keseharian anak
jalanan yang ada di Kota Padang khususnya di Pasaraya, taman Iman
Bonjol dan tempat lainnya.

Bentuk pendekatan yang akan dilakukan adalah:

1) Dalam bentuk percakapan informal, yang mengandung unsur-unsur
spontanitas, kesantaian, tanpa pola dan arah yang ditentukan
sebelumnya.

2) Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok pembahasan, topik

atau masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.
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3) Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terperinci, namun bersifat
terbuka, yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan

menurut urutan dan rumusan yang tercantum.

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam teknik wawancara adalah:

1) Membuat persiapan untuk wawancara, baik teknis, maupun non teknis

2) Membuat pedoman wawancara yang bersifat tentatif, karena
kemungkinan materi dan lainnya dalam pedoman wawancara akan
terus berkembang di lapangan sesuai dengan kondisi yang terjadi.

3) Mencatat setiap hasil dari wawancara yang dilakukan berupa,
pencatatan langsung yang dilakukan di lapangan, pencatatan ulang di
rumah saat kembali dari penelitian, dan menggunakan alat perekam

(recording).

Wawancara atau interview Yyang akan penulis lakukan adalah
wawancara terbuka namun terstruktur dengan menggunakan panduan
wawancara. Wawancara dilakukan beberapa kali tanpa dibatasi jumlahnya
hingga berakhirnya penelitian. Sehingga, data dan informasi yang
diperoleh dapat lebih akurat. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan

pada sumber data informan penelitian yang disebutkan di atas.

. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dapat diartikan dengan analisa terhadap
dokumen berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik yang

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang atau
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lembaga. Studi dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan terutama

untuk melangsungkan kegiatan penelitian sesuai dengan fokus penelitian,

dan dokumen lain yang mendukung untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang ada.
E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul maka penulis akan melakukan pengolahan
data dengan cara analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
memberikan pendekatan atau metode Strategi Pembinaan akhlak Anak Jalanan
Berbasis Karakter di Kota Padang. Logika yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah induktif abstraktif. Suatu logika yang bertitik tolak dari khusus
ke umum, bukan dari umum ke khusus sebagaimana dalam logika deduktif
verifikatif. Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan atas
dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung.” Cara
pengolahannya adalah setelah data terkumpul kemudian dikelompokan setelah
itu baru dianalisis dan di olah dalam bentuk kalimat verbal.

Maksud dari kalimat verbal tersebut adalah semua hasil dari penelitian
tersebut setelah data terkumpul dikelompokkan dan dianalisa dan diolah, hasil
dari pengolahan tersebut dipaparkan atau dijelaskan dalam bentuk kalimat-
kalimat yang bisa difahami dan mudah dimengerti oleh orang yang

membacanya.

Langkah-langkah dalam analisa data yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah:

" Burhan Bungin, Analisis Data Peneltian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 68-69
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a) Reduksi ~ data, merupakan  proses menyeleksi,  memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstrakkan dan memindahkan data mentah yang
diperoleh dari pencatatan pengamatan lapangan. Kemudian hasilnya
dirangkum untuk menemukan hal-hal penting yang dapat mengungkapkan
permasalahan penelitian.

b) Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk matrik, kelompok,
organisasi, atau penyajian lainnya dengan demikian data dapat lebih
dikuasai.

Pengambilan kesimpulan dengan verifikasi data. Kegiatan ini dilakukan
simultan dengan kegiatan pengumpulan data dan mereduksi data. Setiap data
dan informasi yang diperoleh segera diverifikasi dengan cara
membandingkannya dengan informasi lain, sehingga ditemukan satu
pemahaman tentang suatu objek pengamatan.

F. Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan
beberapa kriteria, Ada beberapa standar atau kriteria ukuran yang dipakai
untuk memastikan kebenaran dan keabsahan data penelitian. Menurut
Moleong ada beberapa kriteria,® yaitu:

1. Kredibilitas (Credibility) yaitu menjaga kepercayaan peneliti, artinya

bahwa apa yang diamati sesuai dengan keadaan sesungguhnya.
Keterpercayaan terhadap penelitian dilakukan dengan cara: 1) Melakukan

pendekatan dengan PEMKO Padang khususnya Dinas Sosial dan lainnya

®Ibid, h. 170-188
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sehingga pengumpulan data dan informasi tentang semua aspek diperlukan
dalam penelitian ini akan diperoleh secara sempurna, 2) ketekunan
pengamatan (persistent observation), karena informasi dan aktor-aktor itu
perlu ditanya secara silang untuk memperoleh informasi yang sahih, 3)
melakukan triangulasi (triangulasi), yaitu informasi yang diperoleh dari
beberapa sumber perlu dibandingkan dengan data pengamatan. Dalam
penelitian ini digunakan triangulasi dengan sumber (key person) yaitu
Pembina anak jalanan yang bekerja sama dengan lembaga lainnya seperti
Satpol PP, Yuda Sakti.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik drajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan
data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4)
membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, (6) mendiskusikan
dengan teman sejawat yang tidak berperan serta dalam penelitian,
sehingga penelitian akan mendapat masukan dari orang lain, (7) analisis

kasus negatif (negative case analysis), menganalisis dan mencari kasus
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atau keadaan yang menantang atau menyanggah temuan penelitian,
sehingga tidak ada lagi bukti yang menolak temuan-temuan hasil
penelitian, (8) pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang
terlibat meliputi data, kategori analisis penafsiran dan kesimpulan. Para
anggota yang terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan
untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri
terhadap data yang telah diorganisir oleh si peneliti.

Menurut Guba sebagaimana dikutip oleh Noeng Muhadjir untuk
menguji terpercayanya temuan yaitu a) memperpanjang waktu tinggal
dengan mereka, b) observasi lebih tekun, dan c¢) menguji secara
triangulasi.’

2. Transferabilitas, setelah hasil penemuan diperoleh kemudian diaplikasikan
kepada konteks atau situasi yang sejenis, artinya penemuan dapat
ditransfer pada konteks lain untuk melihat persamaannya, makin tinggi
persamaannya kemungkinan hasil penelitian dapat ditransfer.

3. Dependabilitas, yakni dapat dipegang kebenarannya, dapat diandalkan
atau dapat dipercaya. Makin konsisten peneliti dalam proses penelitiannya,
maka makin dapat diandalkan hasilnya. Untuk melihat kebergantungan
suatu data dilakukan dengan cara auditing. Auditing digunakan untuk
memeriksa kepastian data. Peneliti melakukan cross check terhadap data
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan observasi dan dokumen

apakah terdapat kesesuaian informasi mengenai implementasi integrasi

° Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Bayu Indra
Grafika, cet. 7, 1996), h. 125.
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kurikulum. Selanjutnya membandingkan hasil wawancara dari masing-
masing informan penelitian.

Konfirmabilitas, setelah melalui beberapa tahap di atas, maka dapat
dipastikan keterpercayaannya sehingga kesimpulan yang diperoleh dari

proses analisis terkait dengan fokus penelitian.
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